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ABSTRAKS

Mohammad Mizan. Kegiatan Keagamaan Islam Dalam Membentuk
Kepribadian Muslim Bagi Anggota TNI AD satuan Kompi Kavaleri Panser
(KIKAVSER) 2/ BS Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya persepsi dari masyarakat
umum bahwa TNI sebagai aparatur Negara yang yang dikenal akan jiwa
patriotisme, nasionalisme, disiplin militer, cepat dan tepat dalam menjalankan
tugas dan tanggungjawabnya serta keteguhannya dalam memegang teguh janji
dan sumpah jabatannya dalam melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawabnya.
Permaslahannya adalah bagaimana ketika kita melihat fenomena yang ada saat ini,
bahwa dari aspek kepribadian masih banyak ditemukan prajurit yang belum
memahami agamanya sehingga tidak mampu mengamalkannya dengan baik dan
benar. Dari aspek kejuangan dapat kita lihat menurunnya mentalitas sebagian
prajurit yang bertugas di daerah rawan sehingga mereka tidak optimal dalam
pelaksanaan tugasnya, akibatnya tugas pokok tidak dapat tercapai. Sehingga
dalam TA. 2007 Pimpinan Angkatan Darat menetapkan “Perang Melawan
Pelanggaran”. Untuk merealisasikan perang melawan pelanggaran tersebut, TNI
AD satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta ini senantiasa
melakukan pembinaan kepribadian bagi anggotanya. Terlebih melihat jumlah
personil TNI AD satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta
yang 96,37% adalah beragama Islam. Satuan ini sangat infens dalam melakukan
pembinaan tersebut. Sebagai bentuk pembinaan terhadap seluruh personilnya
yang beragama Islam, satuan ini aktif mengadakan kegiatan keagamaan Islam
baik di dalam maupun diluar satuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan menganalisis implementasi kegiatan agama Islam dalam membentuk
kepribadian muslim bagi anggota TNI AD satuan Kompi Kavaleri Panser
(KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
kegiatan keagamaan Islam dalam membentuk kepribadian muslim tersebut. Hasil
penemuan ini diharapkan dapat memberikan masukan baru pada semua pihak
yang terlibat dalam kegiatan keagamaan Islam khusunya bagi pihak TNI AD
satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/ BS Ygyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode analisis
digunakan dengan memberikan makna dengan kata-kata atau kalimat yang
dipisahkan menurut kategori untuk mendapatkan kesimpulan.

Hasil penilitian ini menunjukkan bahwa Implementasi kegiatan
keagamaan Islam dalam membentuk kepribadian muslim bagi anggota TNI AD
satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/ BS Yogyakarta telah terindikasi
terlaksana dengan baik walaupun ada kendala yang muncul dalam proses
pelaksanaan. Hal itu disebabkan adanya beberapa faktor diantaranya pengetahuan
tentang keagamaan Islam antara personil yang satu dengan lainnya berbeda serta
terbatasnya waktu untuk mengkaji tentang Islam lebih jauh dikarenakan adanya
penugasan dinas luar yang mengharuskan perpindahan personil.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepribadian merupakan suatu hal yang sangat pentagi
keberadaan dan fungsi manusia di bumi ini karemaik@dian merupakan
kualitas keseluruhan dari seseorang yaitu mencagppk jasmani, kejiwaan,
dan aaspek kerohanian.

Tidak melihat apakah mereka itu pejabat, atauplkyatabiasa.
Apabila kepribadian mereka terpelihara dengan badka keberadaannya di
bumi Allah ini akan senantiasa memberikan kemaafadiagi alam. Begitu
sebaliknya ketika kepribadian mereka tidak terpeihsecara baik, maka
keberadaannya sama sekali tidak memberikan maodaaseluruh alam atau
bahkan menjadroble makenpembuat kerusakan) di bumi.

Fenomana penyalahgunaan wewenang dan jabatan yhegkan
oleh negara masih terus menjadi perhatian khusasgeri ini. Selain faktor
lemahnya sistem pengawasan, lemahnya masyaraksdssr kesadaran
hukum, juga diakibatkan karena adanya lemahnyaibagtian yang melekat
pada diri mereka.

Untuk menjawab problem diatas, Islam hadir sebggaidangan
hidup yang berdasarkan nilai-nildahiyah, baik yang termuat dalam Al-
Qur'an maupun sunnah Rasul diyakini mengandungra@ mutlak yang

bersifattranscendentaluniversal daneternal(abadi), sehingga secara akidah



diyakini oleh pemeluknya akan selalu sesuai derfgeah manusia kapan
saja dan dimana sajdéik(lli zamaanin wa makaan)n Islam mengajarkan
prinsip—prinsip pendidikan dan moral yang logidairnilai yang tinggi dan
perilaku—perilaku yang baik yang sampai kepada dd@a sumber yang suci
dan ilahiyah semenjak beberapa abad yang lalu.

Melalui sumber yang suci yaitu Al-Qur’an ini laHads mengajarkan
bagaimana manusia memenuhi kebutuhan yang mendasdam
kehidupannya seperti kemuliaan, kehormatan, danisejya. Hal ini sesuai

dengan firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Al-Anbiyeyat 10 :

- - )*,: /:EE; 242, L7 ’;,/ _/,/;’,:/
@) -;Lu.:}b\ VS;;%L:_%VKALJ,\M

-

Artinya : “ Sesungguhnya telah kami turunkan Kitab kepadammg ya
di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu.
Maka apakah kamu tidak menggunakan akl?”

Dalam Al-Qur'an Allah SWT dalam Al-Qur'an Surat AMisa ayat :
59 juga berfirman,

1
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (nya), dan ulil amri di antara kamu.
(Q.S An-Nisd : 59F

! Departemen Agama RIAl-quran Dan Terjemahannya Jakarta : CV Darus Sunnah,
2002, hal. 323.
?bid..., hal. 88.



Selanjutnya Rasulullah juga bersabda :

‘siapa saja yang taat kepadaku, ia telah taat kepada
Allah, dan siapa saja yang durhaka kepadaku, ialtel
durhaka kepada Allah. Siapa saja yang taat kepada
pimpinannya, ia telah taat kepadaku, dan siapa saja
yang durhaka kepada pimpinannya, ia telah durhaka
kepadaku” (HR. Bukhari dan Muslini)

Ayat serta hadist diatas menjelaskan bahwa orasggoyang beriman
harus senantiasa taat kepada Allah, Rasul, danpesnampin (pemerintah).
Sehingga menurut penulis sangatlah tepat ketikeapsgiejabat aparatur
Negara memiliki jenjang pendidikan yang sesuai dangspesifikasi
jabatannya. Setiap kedudukan, pangkat, dan jablaaams dipegang oleh
orang yang memiliki kualifikasi pendidikan yang saisdengan spesifikasi
kedudukan, pangkat, dan jabatan tersebut. Sehiaggfa dari pelaksanaan
tugas dan tanggungjawabnya dapat sesuai dengan dihappkan, serta
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya adidas atas dasar
professionalisme.

Contoh yang sekiranya bisa digunakan sebagai opge&litian pada
aparatur Pemerintah Negara Republik Indonesia yagatara Nasional
Indonesia (TNI). TNI merupakan aparatur Negara ydmnsen dan
bertanggungjawab terhadap pertahanan kedaulatayahlilNegara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI).

Sebuah data menyebutkan bahwa luas daratan Indon&$22.570

km, luas perairan Indonesia : 3.257.483 km jumlalay : 17.508,

miliki nama : 7.870, belum miliki nama : 9.634, diti : 6.000. pulau

terluar belum miliki tanda kepemilikan kalimantgmgapua & NTT
berbatasan langsung dengan negara tetangga (bdtds jelas,

% Imam Nawawi,Terjemah Riyadus Shalihin Jilig Jakarta: Pustaka Amani, 1999, hal. 616.



penyerobotan wilayah & rawan penyelundupan). jungehduduk :

238.452.952 jiwa (1,2 %), penyebaran tidak merkhih dari 538

bahasa daerah darr 300 etnik, kualitas SDM masidate berbagai

suku, agama, budaya. Bahkan data Bps (maret 2068umukkan
bahwa jumlah penduduk miskin : 34,96 juta (15,42 dah jumlah
pengangguran : 10,55 juta (9,75 %).

Data tersebut menunjukkan bahwa begitu besar deat hegas dan
tanggungjawabyang diemban oleh TNI dalam menjaga kedaulatan dan
keutuhan bangsa ini. Tugas dan tanggungjawab yagitub berat telah
menuntut seluruh jajaran organ TNI untuk selalu fggsional dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya.

Di kalangan masyarakat, telah dikenal bahwa TNIlleddaparatur
Negara yang sangat memegang teguh janji dan sujapakannya dalam
melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawabnya. phtriotisme serta
nasionalisme, disiplin militer, cepat dan tepatadalmenjalankan tugas dan
tanggungjawabnya sangat diperhatikan oleh setiggcia TNI.

Kode Etik TNI yang meliputi Sapta Marga, Sumpahjiria dan
Delapan Wajib TNI merupakan Jati Diri TNI. KodeilkET NI ini menjadi
acuan bagaimana seorang prajurit TNI seharusnys@eblkaku secara
keseluruhan baik terhadap atasannya, terhadap aesaggota, keluarganya,
dirinya sendiri maupun terhadap masyarakat sipil.

Setelah diadakan analisis secara saksama terhadamilai yang

terkandung di dalam Kode Etik TNI berikut butir—oygernyataan yang ada

di dalamnya, tampak sebagian besar (25 butir) hdddarisi tentang

“Mohammad AwaludinPendidikan Agama Islam Pada Seksi Pembinaan Rdiskmn
Kodam IX Udayana BalSkripsi,UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2010, hal. 24.



tanggungjawab sosiasd¢cial responsibility, sedang sebagian lagi (21 butir)
berisi tentang jiwa korsa¢rporatenessdan kepribadian. Selain itu terdapat
beberapa butir pernyataan yang kandungan maknamyailiki lebih dari
satu kategori, yakni tnggungjawab sosial sekaligivga korsa dan
kepribadiar.

Dalam Islam sendiri telah diajarkan mengenai tanggawab sosial
(social renponsibility. Anjuran untuk peduli terhadap orang lain serta
larangan menyakiti orang lain.

Sebagaimana firman Allah dalam surat :

P

015313 Je 15505 N5 ¢332y 4T Je 145155

Artinya : “dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongual
berbuat dosa dan pelanggaran@S. Al-Maaidah : %)

Rasulullah SAW juga bersabda yang artinya :

“Seorang muslim adalah saudara bagi muslim laina di
tidak dibenarkan berbuat dzalim kepada saudaranya a
membiarkannya manakala ia dizalimi. Siapapun yang
menolong saudaranya, Allah akan menolongnya, siapap
yang melepaskan saudaranya dari kesulitan, Allahnak
melepaskan dari berbagai kesulitannya di hari kiama
Siapa pun yang menutupi cela seorang muslim, Adlemn
menutupi cacatnya di hari Kiamat”’(HR. Bukhari)

® Effendy Muhadiir Jati Diri dan Profesi TNI (Studi Fenomenologijalang : UMM
Pers, 2009, hal. 88.

® Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahannya”Jakarta : CV Darus Sunnah,
2002, hal. 107.

" Al Hasyimi Ali Muhammad,“Menjadi Muslim Ideal”, Yogyakarta : Mitra Pustaka,
1999, hal. 386-387.



Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwek degeibadian
prajurit TNI menjadi perhatian yang harus senaatidgaga oleh setiap
prajurit TNI dalam bersikap khususnya bagi anggbil yang beragama
Islam. Karena nilai-nilai yang terkandung di dal&wde Etik TNI tersebut
sangatlah relevan dengan ajaran Islam.

Namun bagaimana ketika kita melihat fenomena yatay saat ini,
bahwa dari aspek kepribadian masih banyak ditempkajurit yang belum
memahami agamanya sehingga tidak mampu mengamgékalemgan baik
dan benar (hasil litbang Bintal TA. 2005 terdap@®lprajurit Satpur yang
bertugas di Provinsi NAD belum memahami agamany@dri aspek
kejuangan dapat kita lihat menurunnya mentalitdsagi@n prajurit yang
bertugas di daerah rawan sehingga mereka tidaknaptialam pelaksanaan
tugasnya, akibatnya tugas pokok tidak dapat terc&ehingga dalam TA.
2007 Pimpinan Angkatan Darat menetapkan “Perang@Wai Pelanggaran”.
untuk merealisasikan perang melawan pelanggarsettet, maka dibutuhkan
pembinaan rohani yang baik.

Pada bulan Februari 2012 kemarin melalui mediakc&taibun”
diberitakan bahwa ada satu oknum anggota TNI djaBaga melakukan
tindakan penganiayaan kepada salah seorang wagyasnya, pemicunya
adalah terkait dengan Miras (Minuman Keradjentunya hal ini sangat
disayangkan oleh warga di DIY, mengingat seharusmpaat TNI bersikap

melindungi dan menjadi contoh bagi warganya.

8 Muhammad AwaludinPendidikan Agama Islam Padahal. 29.
® www.tribun.Yogyakarta.com



Sebagai salah satu aparatur Negara dan sebagaiokemptama
dalam sistem pertahanan Negara, dalam menjalanigas tdan tanggung
jawabnya, TNI AD satuan Kompi Kavaleri Panser (KM3ER) 2/BS
Yogyakarta ini pun dituntut untuk dapat melaksanmagkacara professional.
Tentunya di dalam menjalankan tugas dan tangungyjaygaTNI AD satuan
Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta dibekali dengan
kompetensi yang harus senantiasa melekat padasetiap prajurit yang
bertugas di kesatuan ini. Kompetensi yang dimakemwtupakan salah
pegangan dalam bersikap setiap prajurit Indonesgpers yang
dimanifestasikan dalam Sapta Marga, Sumpah Prajamt delapan wajib
TNI.

Sebagai salah satu satuan tempur TNI AD, satuanpKdtavaleri
Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta yang berkedudukiarbemak ljo,
Gamping, Sleman, Yogyakarta ini ikut prihatin ateendisi kepribadian
personil TNI AD yang kurang baik. Untuk itu satuami senantiasa
melakukan pembinaan kepribadian bagi anggotanydeldile melihat jumlah
personil di satuan ini anggota yang beragama Idi@numlah 118 atau
96,37%. Satuan ini sangattens dalam melakukan pembinaan kepribadian
bagi anggotanya. Sebagai bentuk pembinaan terhkejagbadian seluruh
personilnya yang beragama Islam, satuan ini ak#hgadakan kegiatan
keagamaan Islam baik di dalam satuan maupun dil@ian yang berada di
bawah pengawsan seksi Pembinaan Mental (BINTAL) atod IV

Diponegoro dan pihak komando di Kompi ini.



Selama ini TNl AD satuan Kompi Kavaleri Panser (RNSER)
2/BS Yogyakarta telah mempunyai beberapa agendatiegdiantaranya
kegiatan rutinitas satuan terkait dengan tugas ipgkalan kegiatan agama.
Kegiatan agama walaupun bukan merupakan agendak,pakan tetapi
peranannya tidak bisa di abaikan begitu saja, meagjikegiatan agama
menjadi landasan terpenuhinya kualitas kepribapliajurit.

Kegiatan keagamaan (Islam) yang diselenggarakd@NtAD satuan
KIKAVSER 2/ BS Yogyakarta merupakan sebuah kegigtandidikan non
formal. Sebagaimana yang disebutkan pada Pasala@2@ aUndang-Undang
RI No. 20 Tahun 2003 yaitu :

satuan pendidikan non formal terdiri atas lembagesus, lembaga

pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajasyarakat, dan

majelis taklim, serta satuan pendidikan yang ss{€ni

Melalui pembinaan dari seksi Pembinaan Mental
(BINTAL) TNI Kodan IV Diponegoro, diharapkan berlagkegiatan
keagamaan khususnya kegiatan keagamaan Islam mamepingkatkan
kualitas spiritualitas seorang prajurit. Sehinggéais kualitas fisik, bekal
spiritual personil TNI AD satuan Kompi Kavaleri Ran (KIKAVSER) ini
akan terbina secara baik.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menganggeriu
diadakan penelitian tentang KEGIATAN KEAGAMAAN ISIM DALAM

MEMBENTUK KEPRIBADIAN MUSLIM BAGI ANGGOTA TNI AD

9 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 20@stem Pendidikan NasionaBandung:
Citra Umbara, 2010, hal. 14.



SATUAN KOMPI KAVALERI PANSER (KIKAVSER) 2/BS
YOGYAKARTA, vyaitu sebuah penelitian untuk mengetahwan
menganalisis implementasi kegiatan agama Islam ndalmembentuk
kepribadian muslim bagi anggota TNI AD satuan KorKpivaleri Panser
(KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta, faktor pendukung dan ngkambat
pelaksanaan kegiatan keagamaan Islam dalam merkbémioribadian

muslim tersebut.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu pertegaskan bahwa
penelitian ini difokuskan pada masalah berikut :

1. Bagaimana implementasi kegiatan keagamaan Islaamdahembentuk
kepribadian muslim bagi anggota TNI AD satuan Kordpivaleri Panser
(KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaaat&ag<eagamaan
Islam dalam membentuk kepribadian muslim bagi ateg@odll AD satuan

Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta ?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan implementasi kegiatan keagamaaamisidalam
membentuk kepribadian muslim bagi anggota TNI ABuga Kompi

Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta.



b. Mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan pendbatrpelaksanaan
kegiatan Islam dalam membentuk kepribadian muslagi lAnggota
TNl AD di satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER)/B5S
Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Memberi kejelasan secara teoritis tentang kegikéagaman Islam
dalam membentuk kepribadian muslim

2) Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan dunididiem
Agama Islam dalam hal pembentukan kepribadianimusl

3) Memberi sumbangan data ilmiah di bidang pendidikagi Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

b. Secara Praktis

1) Untuk menambah wawasan bagi penulis mengenai lkegiat
keagamaan Islam dalam membentuk kepribadian muslagi
Anggota TNI AD satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAER) 2/BS
Yogyakarta.

2) Untuk memberikan masukan bagi TNI AD satuan Kompv#eri
Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta dalam pembentuka
kepribadian muslim bagi personilnya melalui kegiateeagamaan

Islam.
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D. Kajian Pustaka
Sejauh kajian yang penulis lakukan, ada beberapaelipan
sebelumnya yang relevan dengan judul penelitiayaitu :

1. Skripsi Pandi Kuswoyo (2005) mahasiswa jurusan Rémh Agama
Islam UIN Sunan Kalijaga yang berjuduPengembangan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam Upaya Pebentukan Kedran Muslim
Siswa di SD Unggulan Pondok Pesantren HidayatuBlahyuwangi’**

Skripsi ini menjelaskan tentang berbagai usaha Siggulan
Pondok Pesantren Hidayatullah Banyuwangi untuk ipémcan suatu
keadaan pembelajaran yang lebih dari keadaan sebgduguna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan yaitu membentuk keylign muslim pada
diri siswa melalui proses pembelajaran Pendidikgama Islam.

Proses pengembangan pembelajaran PAI dalam merkbentu
kepribadian muslim siswa kelas VI meliputi pengengazn tujuan
pembelajaran PAI, pengembangan materi PAI, metedebplajaran PAI,
pengembangan kualitas guru PAI, pengembangan sa@amgrasarana
dan sumber belajar serta pengembangan sistem svBWEa

Sedangkan skripsi penulis memfokuskan pada implesen
pembentukan kepribadian muslim bagi anggota TNI gdduan Kompi

Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/Yogyakarta melalui ktgn keagamaan

Islam.

1 pandi KuswoyoPengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Isldemdelpaya
Pebentukan Kepribadian Muslim Siswa di SD UngguRondok Pesantren Hidayatulloh
BanyuwangiSkripsi UIIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.
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2. Skripsi Aris Syamsul Hadi (2011) mahasiswa juruBamdidikan Agama
Islam UIN Sunan Kalijaga yang berjudil Metode Pembentukan
Kepribadian Islami di Pondok Pesantren Al-Munawwifomplek
Nurussalam Krapyak Yogyakarta”

Hasil penelitian skripsi ini  menunjukkan bahwa @®s
pembentukan kepribadian Islami di Pondok Pesan#é&Munawwir
Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta menggunakaretode
keteladanan, pembiasaan, nasihat, cerita, motidasi penghargaan,
perhatian, hukuman, dzikir, dan metode do’a.

Metode-metode tersebut berhasil diterapkan dengsik Yang
didukung oleh faktor lingkungan yang islami dan rada pendidik atau
pengasuh yang alim (berilmu pengetahuan luas dardaeem) sehingga
mampu menjadi figur teladan yang memberikan bimdoingdan
keteladanan yang baik kepada peserta didiknya.

Perbedaan dengan skripsi yang penulis lakukan ladatngenai
metode yang digunakan adalah melalui kegiatan keaga Islam.

3. Skripsi Hairiyah (2007) mahasiswa jurusan Pendimikgama Islam UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ Upaya tGdgama Islam
Dalam Membentuk Kepribadian Muslim Bagi Siswa dk&@ah Menengah

Teknologi Industri (SMTI) Yogyakarts.

12 Aris Syamsul HadiMetode Pembentukan Kepribadian Islami di PondolkaR&sn Al-
Munawwir Komplek Nurussalam Krapyak Yogyaka8#&ripsi UIIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2011.

13 Hairiyah, Upaya Guru Agama Islam Dalam Membentuk Kepribadidumslim Bagi
Siswa di Sekolah Menengah Teknologi Industri (SMWDyakartaSkripsi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007.
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Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui upaya-upgyeu Agama
Islam dalam pembentukan kepribadian muslim bagwasisli Sekolah
Menengah Teknologi Industri (SMTI) Yogyakarta.

Hasil penelitina ini yaitu adanya beberapa guru rAgalslam
dalam membentuk kepribadian siswanya di SMTI Yogy&kyang dapat
dilihat melalui kegiatan intrakurikuler dan ekswakuler.

Upaya guru Agama Islam melalui kegiatan tersebuhiydengan
pemberian materi yang meliputi akidah, akhlak, iadah serta kegiatan-
kegiatan yang diformat oleh ROHIS yang meliputi lahaJum’at,
persatuan Remaja Putri Islam SMTI (PRTI), PHBI, dam@ntoring
keagamaan.

Adapun metode yang digunakan meliputi ceramah,atgawab,
pembiasaan, pengawasan, keteladanan, problem golgamjaran dan
hukuman.

Hasil yang dicapai melalui penelitian ini dapataddkan berhasil.
Hal ini tampak pada indikator kepribadian muslimngatampak pada
perilaku siswa SMTI Yogyakarta. Sementara perbed#smgan skripsi
penulis adalah terkait dengan metode dan hasil.

Setelah melakukan kajian terhadap hasil-hasil jterel
sebelumnya yang berkaitan dengan kegiatan pemlsnti&pribadian
muslim, penelitian ini berbeda dengan penelitiagngitian sebelumnya,

penelitian ini mendeskripsikan tentang pelaksakagmtaan agama Islam
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dalam membentuk kepribadian muslim bagi anggota AR satuan

Kompi Kavleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta.

E. Landasan Teori
1. Kepribadian
Kata “kepribadian” personality sesungguhnya berasal dari kata
Latin : persona Pada mulanya, kataersonaini menunjuk pada topeng
yang biasa digunakan oleh pemain sandiwara di zaRwmnawi dalam
memainkan peranan-peranannya. Pada saat itu, getagin memainkan
peranannya masing-masing sesuai dengan topeng gi&kegakannya.
Lambat laun, katpersona (personalityberubah mnjadi salah satu istilah
yang mengacu pada gambaran soial tertentu yangnuiiteoleh individu,
dari kelompok atau masyarakatnya, kemudian inditédsebut diharapkan
bertingkah laku berdasarkan atau sesuai denganagamisosial (peran)
yang diterimanya?
Allport mndefinisikan kepribadian sebagai berikut :
Personality is dynamic organization within the widual of those
phsychophysical system that determine this unigljesaments to
his environment
(Kepribadian adalah organisasi-organisasi dinanas gistem-
sistem psikofisik dalam individu yang turut mendsao cara-

caranya yang unik/khas dalam menyesuaikan diri a®ng
lingkungannya)?

14 Alex Sobur Psikologi UmumBandung: CV Pustaka Setia, 2010, hal. 299.
15 1bid., hal. 300.
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Sementara menurut  Koentjaraningrat  (1980) menyebut
“kepribadian” ataupersonality sebagai “Susunan unsur-unsur akal dan
jiwa yang menentukan perbedaan tingkah laku atalakian dari tiap-tiap
individu manusia*®

Dalam bahasa populer, istilah “kepribadian” jugaab ciri-ciri
watak seseorang individu yang konsisten, yang mekare kepadanya
sesuatu identitas sebagai individu yang khusus. détam bahasa sehari-
hari kita anggap bahwa seseorang mempuyai kepabadiang kita
maksudkan ialah orang tersebut mempunyai beberapavatak yang
diperlihatkan sejak lahir, konsisten, dan konseldedam tingkah lakunya,
sehinga nampak bahwa individu tersebut memiliknidas khusus yang
berbeda dari individu lainnya.

Menurut para psikolog, istilah “kepribadian” mempganarti yang
lebih daripada sekedar sifat menarik. Kepribadieseerang itu tersusun
dari semua sifat yang dimilikinya. Sifat itu berraaemacam, antara lain
sebagai berikut :

1. Ada yang berkenaan dengan cara orang berbuat tisegkem, tabah,
dan cepat ;

2. Ada yang menggambarkan sikap, seperti sosialtisaspatriotisme ;

3. Ada yang berhubungan dengan minat, seperti estatigtis, dan

sebagainya ;

18 1hid., hal. 301.
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4. Yang terpenting ialah tempramen emosional, melipgtimisme,
pesimisme, mudah bergejolak, dan tenahg ;
2. Aspek Kepribadian
Pada garis besarnya aspek-aspek kepribadian iat daymlongkan
dalam tiga hal :

a.Aspek kejasmanian ; meliputi tingkah laku luar yangdah nampak
dari luar, misanya : cara-cara berbuat, cara-carabgrbicara,
berpakaian dan sebagainya.

b.Aspek—aspek kejiwaan ; meliputi aspek-aspek yatektsegera dapat
dilihat dan diketahui dari luar, misalnya : caraacga berfikir,
bersikap, dan minat.

c.Aspek kerohanian yang luhur ; meliputi aspek-askejiwaan yang
lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercaydanmeliputi sistem
nilai-niai yang telah meresap di dalam kepribadian yang telah
menjadi bagian dan mendarah daging dalam kepribadia yang
mengarahkan dan memberi corak seluruh kehidupawidaditu. Bagi
orang yang beragama, aspek-aspek inilah yang memwysd ke arah
kebahagiaan, bukan saja di dunia tetapi juga diratkmPAspek ini lah
merupakan kualitas kepribadian keseluruharifiya.

Selanjutnya untuk alat-alat pembiasaan dalam petukem
kepribadian dapat dilakukan dengan cara sebagéiber

Keteladanan

Anjuran-anjuran atau perintah
Larangan-larangan
Latihan-latihan

Hadiah dan hukuman
Kompetisi dan kooperasi

g. Koreksi dan Pengawasah.

~0 a0 ow

3. Kepribadian Muslim
Al-Ghazali mengemukakan teori kepribadian musliroasa lebih

jelas, yaitu bahwa kepribadian muslim itu terlepslda keselamatan hati

7 bid., hal. 302.

18 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslaBandung : Al-Maarif, 1974,
hal. 72-73.

9bid, hal. 32.

16



(galbun salim). Maksudnya adalah dengan mengekgaigngt duniawi.
Seperti yang dikemukakan Al-Ghazali :

“ apabila hati itu dalam keadaan riang gembira dideri kepuasan
dengan hal-hal keduniawian, maka hati itu akan atrijeras dan
beku serta kebal, jauh dari ingatan Allah dan kemat. Tetapi
apabila hati dalam keadaan sedih, maka ia menjadik| lemah
dan jernih mau menerima kesan dan mudah mendapggaidn
rizki.” %

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran surat-

Nazi'at ayat 40-41 :
B S T R e P A DS IR 5

Artinya : “Dan adapun orang-orang yang takut kepakiebesaran
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa
nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal

(nya).”

Untuk melatih hati agar tetap dekat dengan Allaakanhati harus
dilatih dan dihalang-halangi dari kebiasaannyatuyadiengan brkhalwat
(menyepi), dan ‘uzlah (menyendiri) agar jauh daginaengar dan melihat
semua yang dikenal dan disayangi. Kemudian dilatituk membiasakan
memuji Allah dengan berdzikir dan berdoa ketikahatiwat, sehingga hati
itu benar-benar telah dikuasai oleh rasa nikmatzder sebagai ganti rasa
puas dan gemar mejalani syah#at.

. Pembentukan Kepribadian Muslim
Pembentukan berasal dari kata dasar “bentuk” yaegdapat

awalan pe- dan akhiran —an, yang berarti prosedyuptan atau cara

20 |mam Al-Ghazali Jkhtisar lhya’ ‘Ulumuddin Yogyakarta: Al Falah, 1996, hal. 172.
2 bid., hal. 174.
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membentuk? Dan yang dimaksud kepribadian adalah seluruh sitai-
sifat subyektif, emosional, yang merupakan ciri akaseseorang pada
lingkungannya dan keseluruhan dari reaksi-reaksy ys@afatnya psikologis
dan sosiaf® Sedangkan kepribadian muslim adalah kepribadiang ya
seluruh aspek-aspeknya, vyaitu baik tingkah lakurnlges kegiatan-
kegiatan jiwanya, maupun filsafat hidup dan kepgreanya mewujudkan
pengabdian kepada Allah, penyerahan diri kepada?fya
Jadi, Pembentukan kepribadian muslim adalah suata c
membentuk manusia yang tingkah lakunya, jiwa, pagda dan
kepercayaannya menunjukkan pengabdian dan penyeminakepada
Allah SWT berdasarkan ajaran Islam.
Adapun proses pembentukan kepribadian menurut AhiDad
Marimba, terdiri dari tiga taraf, yaitu :
1. Pembiasaan
Pembagian ini sesuai dengan salah satu dasar-dasar
perkembangan manusia, bahwa pembinaan yang lebityaka
memerlukan tenaga-tenaga kepribadian yang lebihndake’
(jasmaniyah) akan lebih mudah dan lebih dahulu tdapalai
dilaksanakan daripada yang memerlukan tenaga-tepagg lebih

“tinggi” (ruhaniah).

22 Depdikbud Kamus Besar1985, hal. 104.

% purbakawadja Soegarda dan A Haratapsiklopedia PendidikanJakarta: Gunung
Agung, 1981, hal. 173.

24 Ahmad D. MarimbafFilsafat Pendidikan Islam, Bandungl-Ma’arif, 1974, hal.73.

25 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat., hal. 82-86
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2. Pembentukan Pengertian, Sikap dan Minat.

Kalau pada taraf pertama hanya merupakan pembentuka
kebiasaan-kebiasaan dengan tujuan agar cara-cardigiukan
dengan tepat, maka pada taraf kedua ini diberiggetahuan dan
penegertian. Pada beberapa amalan, sebagianrdékédua ini telah
dijalankan bersama-sama dengan taraf pertama ; erepdngertian
atau pengetahuan tentang amalan-amalan yang di&erjalan
diucapkan. Dalam taraf ini perlu ditanamkan dasesad kesusilaan
yang rapat hubungannya dengan kepercayaan.

Dalam hal ini perlulah kita mempergunakan tenagade
kejiwaan : cipta, rasa, dan karsa.

3. Pembentukan Kerohanian Yang Luhur.
Pembentukan ini menanamkan kepercayaan yang tatai:
a. Iman akan Allah
b. Iman akan Malaikat-malaikat Allah
c. Iman akan Kitab-kitab-Nya
d. Iman akan Rasul-Nya
e. Iman akan Qadha dan Qadar
f. Iman akan Hari Kesudah&h.

5. Strategi Pendidikan Non Formal
Pendidikan non formal sebagai bagian dari sistemdigéan

memiliki tugas sama dengan pendidikan lainnya (juikah formal) yakni

26 |hid., hal. 32.
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memberikan pelayanan terbaik terhadap masyarak#amea masyarakat
sasaran pendidikan non fornfalUntuk itu, kegiatan pendidikan non
formal harus terus diperluas sesuai dengan kebotulen kondisi
perkembangan masyarakat.

Dengan melebarnya pelaksanaan pendidikan non fosesliai
dengan kondisi dan konsep belajar pendidikan nomdbserta menjaga
mutu dan sensifitas pendidikan non formal di tergaigah masyarakat,
maka lima strategi dasar yang perlu dikembangkataad®

1) Pendekatan kemanusiaahufanistic approach masyarakat
dipandang sebagai subjek pembangunan. Masyarak#uidi
memiliki potensi untuk berkembang dan sedemikiaparu
ditumbuhkan agar mampu membangun dirinya.

2) Pendekatan partisipatipdrticipatory approach mengandung
arti, bahwa masyarakat, lembaga—lembaga terkait/atiu
komunitas dilibatkan dalam pengelolaan dan pela@an
pembangunan masyarakat.

3) Pendekatan kolaboratif cdllaborative approac)y dalam
pembangunan masyarakat perlu adanya kerjasamardpiigek
lain (terintegrasi) dan terkoordinasi dan sinergi.

4) Pendekatan berkelanjutan co(tinuation approach

pembangunan masyarakat dilakukan secara berkeSimeayau,

27 Mustofa Kamil, Pendidikan Non Formal (Pengembangan Melalui Pusagiktan
Belajar Mengajar (PKBM) di Indonesia (Sebuah Perafagghn dari Kominkan JepangBandung:
Alfabeta, 2009, hal. 49.

%8 bid., hal. 52.
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untuk itulah pembinaan kader yang berasal dari ara&pat
adalah hal yang paling pokok.

5) Pendekatan budayaultural approach penghargaan budaya
dan kebiasaan, adat istiadat yang tumbuh di terigapah
masyarakat dalam pembangunan masyarakat adalajahgl
perlu diperhatikan. (Djuju Sudjana, 2000)

Dengan kelima strategi tersebut, maka pendidikan faymal
seperti apa yang dibutuhkan masyarakat dalam esgrgm pendidikan
non formal yang mampu menyentuh dan mengangkataredsat menjadi
lebih baik dalam kehidupannyae(ter living yang ditandai dengan
meningkatnya pendapatan (ekonomi), kesadaran akagkuhgan
sosialnya, atau masyarakat yang mengerti dan memahagaimana

membangun dirinya.

. Metode Pendidikan Agama Islam Pada Lembaga Pendiddn Non-
Formal

Dengan melihat jenis kegiatan agama Islam di satkiempi
Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS dalam membentuk rikegadian
muslim bagi personilnya, merupakan sebuah kegig@mdidikan non

formal.
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Drs. K.H.A. Syamsuri Siddig, mengemukakan bahwa oot
penyampaian pendidikan agama di masyarakat dajsdtadian sebagai
berikut?®

a) Bilhikmati, (hikmah kebijaksanaan) dengan pola: keteladanan,
percontohan, pelaksanaan sosial, seni budaya yantafaskan

Islam, pameran pembangunan, bantuan sosial alatayapan

kesehatan

b) Mau’idzah hasanah(pelajaran yang baik) yakni, kunjungan
keluarga, sarasehan, penataran atau kursus-kuprggajian
berkala di majlis-majlis ta’lim, ceramah umum, tgh|
penyuluhan

c) Mujadalah billati hiya ahsarfbertukar pikran), dan yang termasuk
dalam pola ini adalah dialog, debat, diskusi, palo&kkarya, dan
polemik.

Pada prinsipnya, tidak ada satupun metode mengajay dapat
dipandang sempurna dan cocok dengan semua pokasdralyang ada
dalam setiap bidang studi. Oleh karena itu, gumigyprofessional dan
kreatif akan memilih suatu metode mengajar yanghlabpat setelah
menetapkan topik pembahasan materi dan tujuanapahajserta jenis

kegiatan belajar siswa yang dibutuhkan.

2% Mohammad AminPengantar Ilmu Pendidikan IslgnPasuruan: PT Garoeda Buana
Indah, 1992, hal. 85.
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7. Evaluasi Pendidikan Non Formal

Evaluasi merupakan kegiatan yang bermaksud untukgetahui
apakah tujuan yang telah ditentukan dapat dicag@akah pelaksanaan
program sesuai dengan rencana, dan/atau dampalaagderjadi setelah
program dilaksanakaf?.

Evaluasi dalam pendidikan Islam merupakan cara &témik
penilaian terhadap tingkah laku manusia didik besdean standar
perhitungan yang bersifat komprehensif dari seluraspek—aspek
kehidupan mental psikologis dan spiritual-religikarena manusia hasil
pendidikan Islam bukan saja sosok pribadi yangktilanya bersikap
religius, melainkan juga berilmu dan berketerammpyang sanggup dan
berbakti kepada Tuhan dan masyarakafhya.

Sasaran—sasaran dari evaluasi pendidikan Islamrasegaris
besarnya meliputi empat kemampuan dasar manusiik-yditu

1) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan pritbeagan

Tuhannya.

2) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan dirieyman

masyarakat

3) Sikap dan pengamalan terhadap arti hubungan kedmdup

dengan alam sekitarnya.

% Djuju Sudjana,Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolabandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008, hal. 7.

ST Nur Uhbiyati,IImu Pendidikan IslamBandung: CV Pustaka Setia, 1999. hal. 144.

%2 |bid., hal. 144.
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4) Sikap dan pandangannya terhadap diri sendiri seleaba
Allah dan selaku anggota masyarakat serta khalifiamuka

bumi (sebagai pemukiman di lingkungan hidup).

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dilihat dari tujuannya, penelitian ini merupakamelitian lapangan
(field research dengan lokasi penelitian di TNI AD satuan Komgweri
Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta. Jenis penelitigang penulis
gunakan ialah penelitian kualitatif. Penelitian lkaéif pada hakikatnya
ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnyaintezaksi dengan
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran anteetang dunia
sekitarnya’>
Alasan penulis memilih jenis penelitian kualitatdirena penelitian
ini ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalfsinomena, peristiwa,
aktivitas sosial yang erat kaitannya dengan kegiagama Islam dalam
membentuk kepribadian Muslim bagi anggota TNI AQuaa Kompi
Kavleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta.
Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan adalaggomeakan
pendekatan psikologi. Seperti yang dipahami bahsikofgi merupakan

cabang ilmu yang mempelajari tentang perilaku miangeng dikategorikan

83 SugiyonoMemahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta, 2005, hal. 180.
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dalam ukuran baik dan buruk sehingga psikologil@inmelevan sebagai
sebuah pendekatan dalam penelitian ini.
. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber utama data pemeliyaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang ditéf Mereka pada
dasarnya adalah pihak yang akan dikenai kesimpidéam hasil penelitian
ini.

Adapun yang mejadi subyek penelitian dalam peaelitni ialah :

1. Pihak Komando Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2SB
Yogyakarta

2. Seksi Kerohanian Satuan Kikavser (KIKAVSER) 2 BS
Yogyakarta, Serda. Gusromi, Sertu. Sarengat, dasaHksan.

3. Anggoat TNI Satuan Kikavser ( KIKAVSER ) 2/BS Y odpgata.

4. Beberapa pihak yang terkait dan ikut serta dalaakpanaan
kegiatan Agama Islam di Satuan Kikavser (KIKAVSERBS
Yogyakarta. Ustadz. Saeful Anwar.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan adadah
sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi atau Pengamatan Lapangan diartikan debaga

pengamatan dan pencatatan secara sistematik tprisaddu gejala

34 Azwar SaefudinMemahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta, 2005, hal. 34.
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yang tampak pada objek penelit?&?ﬂJntuk menghasilkan data melalui
observasi, dapat ditempuh dengan tiga cara, ydsereasi langsung
(direct observatioj) observasi tidak langsungndirect observatioj
dan observasi terlibapértisipant observation® Oleh karena itu teknik
observasi ini sangat membantu mendapatkan dataaseeamat dan
reliabel karena hasilnya lebih akurat dan suliadtah.

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan guna meraleh
data mengenai gambaran umum TNI AD satuan KompakawvPanser
(KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta dan Pelaksanaan kegiatdAgama
Islam dalam membentuk kepribadian Muslim Anggotal TAD di
satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yaggrta.

2. Wawancara

Wawancarginterview) merupakan salah satu teknik pengumpulan
informasi yang dilakukan dengan cara mengadakayatgawab, baik
secara langsung maupun tidak langsting.

Wawancara langsung dilaksanakan dengan orang yasgadi
sumber data tanpa perantara mengenai diri dan asesgduatu yang
berhubungan dengan dirinya. Sedangkan tidak laggdilskukan dengan
seseorang tetapi berkenaan dengan diri atau pexiktin diluar dirinya.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawandtangsung,

yaitu mengadakan wawancara dengan Komandan Koml&@ Panser

35 Rusdin PohanMetodologi Penelitian PendidikarYogyakarta: Lanarkha Publisher,
2007, hal.71.

% Ibid., hal. 72.

¥ bid., hal . 57.
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(KIKAVSER) 2/BS, Wakil Komandan Kompi, Anggota, rse bebrapa
pihak yang terkait dalam pelaksanaan kegiatan Agdstam satuan
Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta

3. Dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dariudun-
dokumen yang ada pada benda-benda tertulis selpekii, notulen,
peraturan-peraturan, catatan harian dan lain®fain.

Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan dalaengambil
data terkait profil, sejarah dan perkembanganasaokumentasi terkait
kegiatan Agama Islam di satuan Kompi Kavaleri Par{géKAVSER)
2/BS Yogyakarta.

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusuwarse
sistematis data yang diperoleh dari hasil waancatatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahamitetauannya dapat
diinformasikan ke orang lain. Analisis data dilaknk dengan
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalatruniti melakukan
sintesa, menyususn ke dalam pola, memilih mana pangng dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang ddjgatritakan kepada
orang lain®®

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul pgnuli

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Metodealisis deskriptif

38 Arikunto SuharsiniProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktédkarta: Rineka
Cipta, 1998, hal. 40.
%9 SugiyonoMetode Penelitian..hal. 334.
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adalah suatu analisa yang digambarkan dengan ktdaatau kalimat yang
dipisahkan menurut kategori untuk mendapatkan kasligm.

Dalam buku Sugiyono Miles dan Huberman (1984)
mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis datdit&tif dilakukan
secara interaktif dan terus menerus sampai tusgédsngga datanya sudah
jenuh. Analisis data, yaitdata reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification*

Data Reduction atau reduksi data dilakukan dengan cara
mengumpulkan data yang ada di lapangan, baik melabservasi,
wawancara maupun dokumentasi. Mereduksi data beratangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada h&lyeang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tiddk.per

Data Display atau penyajian data dilakukan dengan
mengkategorikan data yang telah terkumpul dalantulkemraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnyaalbilglenyajian data
tersebut, data akan semakin terorganisasi, tersdslam pola hubungan
sehingga mudah dipahami.

Conclusion Drawing/VerificationLangkah ketiga dalam anlisis
data kualitatif menurut Miles and Huberman adalahapikan kesimpulan
dan verifikast? Adapun dalam pengambilan kesimpulan, penulis

menggunakan cara berfikir induktif yaitu dengarafalmengumpulkan

4%1bid., hal. 337.
“1bid., hal. 338.
“2|pid., hal. 345.
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fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik kesimpylang bersifat umum
dan dikatakan sebagai hasil penelitian.

Untuk mengetahui keabsahan data, penulis menggoniskaik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaatata yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itwkutkeperluan
pengecekan atau pembanding terhadap*data.

Dalam hal ini, penulis mengunakan trianggulasi semb
Trianggulasi sumber untuk menguji kredibilitas daitakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melal@raph sumbé? Data-
data dari berbagai sumber tersebut kemudian dig&kan,
dikategorisasikan, diambil mana yang sama, berbdda, spesifik dari

data-data tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Guna mendapatkan gambaran yang jelas dan menyelseua
memudahkan pembahasan persoalan di dalamnya, mekematika
pembahasannya akan penyusun uraikan ke dalamatgarbsebagai berikut :

1. Bagian Awal
Bagian ini meliputi halaman judul, surat pernyataeaslian,
halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahalamdma motto,
persembahan, kata pengantar, abstraksi, daftatalsgl, dan lampiran-

lampiran.

* Lexy J. Moleong,Metode Penelitian KualitatifBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007, hal. 330.
4 SugiyonoMetode Penelitian..hal. 373.
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2. Bagian Inti

Bagian ini meliputi empat bab, yaitBab pertamapendahuluan,
terdiri : (1) Latar Belakang Masalah, (2) Rumusaasilah (3), Tujuan
dan Kegunaan Penelitian, (4) Kajian Pustaka, (3)dbaan Teori, (6)
Metode Penelitian, terdiri dari : Jenis Peneliti@endekatan Penelitian,
Metode Pengumpulan Data, dan Metode Analisis Datan (7)
Sistematika Pembahasan.

Bab Keduaberisi tentang gambaran umum TNI AD satuan Kompi
Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta berisntang : letak
geografis, sejarah berdiri dan proses perkembangan,

Bab Ketiga,merupakan bab isi yang menyajikan tentang Kegiatan
Agama Islam dalam membentuk kepribadian bagi amgd®il AD di
satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yoggdk yang di
dalamnya : (1) Bagaimana implementasi kegiatan Asgastam dalam
membentuk kepribadian muslim bagi anggota TNI ADuaa Kompi
Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta; (2) akfor-faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan Atgama dalam
membentuk kepribadian muslim bagi Anggota TNI ADsdiuan Kompi
Kavaleri Panser (KIKAVSER) 2/BS Yogyakarta.

Bab Keempat,berisi penutup yang didalamnya terdapat : (1)
Kesimpulan dari uraian dalam bab-bab sebelumnga Séran-saran yang

membangun ; dan (3) Kata Penutup.
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3. Bagian Akhir
Pada bgian akhir tulisan ini dilengkapi dengkaftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup penyusu

31



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakuda@m berangkat dari
latar belakang masalah yang telah penulis rumuskaka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Implementasi kegiatan keagamaan Islam dalam membdwtpribadian
muslim bagi anggota TNI AD satuan Kompi Kavaleri nBer
(KIKAVSER) 2/ BS Yogyakarta telah terindikasi teesmna dengan baik
meskipun ada beberapa kendala yang muncul dalaseppelaksanaan.
a) Dasar pelaksanaan kegiatan keagamaan Islam di Kdtapaleri
Panser (KIKAVSER) 2 /BS Yogyakarta ini adalah Kbde etik TNI
yang meliputi Sapta Marga, Sumpah Prajurit, Delaajib TNI dan
Kode Etik Perwira (Budi Bhakti Wira Utama). 2) Idias Prajurit
Diponegoro. Berdasarkan kebijakan Komandan Kommn{d). 3)
Adanya program Tri Wulan (tiga bulanan). 4) Undahglang RI
No. 34 Tahun 2004 Tentang Tentara Republik Ind@nesi

b) Bentuk—bentuk kegiatan keagamaan Islam di Kompiakav Panser
(KIKAVSER) 2/ BS Yogyakarta ini meliputi : Kegiatalkeagamaan
Islam yang dilaksanakan di dalam dan di luar Kieav®/ BS

Yogyakarta. Kegiatan tersebut bersifat Harian, ungn, Tahunan.
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c) Unsur—unsur Kegiatan Keagamaan Islam di KikavseB3/ yaitu
meliputi seluruh personil Kompi yang berjumlah @& sonil yang
terdiri dari anggota dan Staf, personil dari PiKaknando.

d) Mekanisme Kegiatan Keagamaan Islam di Kikavser2/N®gyakarta
meliputi Perencanaan, Pelaksanaan, dan EvaluasigoBtrolan.

e) Metode dan Pendekatan Kegiatan Keagamaan Islammdala
Membentuk Kepribadian Muslim Bagi Anggota TNI AD iKpi
Kavaleri Panser (Kikavser) 2/ BS Yogyakarta yaitatbtle Ceramah,
dan Keteladanan Pemimpin. Sedangkan Pendekatandygumnakan
meliputi Pendekatan Partisipatif, Pendekatan Bagdd3endekatan
Kolaboratif.

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Kedia@agamaan
Islam dalam Membentuk Kepribadian Muslim Bagi Anggd NI AD
satuan Kompi Kavaleri Panser (KIKAVSER( 2/ BS Yoksea.

a) Faktor penghambat ini meliputi adanya perbedadtitedengan : 1)

Pengetahan keagamaan Islam antara personil yangeagan lainnya,
2) Terkait dengan usia kematangan mental persgynMinimnya akses
untuk belajar agama Islam, 4) Adanya penugasan sawgktu—waktu
memanggilnya.

b) Faktor Pendukung kegiatan keagamaan Islam di Kéwayaitu : 1)

adanya Dukungan penuh dari pihak komando, 2) Adasigéem

komando terpusat, 3) Adanya SDM yang berkualitas.
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B. Saran-saran

1)

2)

3)

4)

Diharapkan kepada pihak-pihak yang terkait sefpahiak BINTAL DAM
IV DIP dan BINROHIS DAM IV DIP agar lebih intensifigi dalam
membekali personil TNI di seluruh jajaran KODAM Diponegoro.

Untuk Pihak Pimpinan : Pihak pimpinan diharapkabibeintensif lagi
dalam membuat dukungan terhadap pelaksanaan kegk@agamaan
Islam di Kompi. Pihak pemuka agama masyarakat aelgenantiasa
menunggu dan sangat mengharapkan perintah darir@mgompi dan
siap sedia apabila sewaktu—waktu dipanggil danriif@dnkan untuk ikut
serta mensukseskan pembentukan kepribadian musignamggota TNI
AD satuan KIKAVSER 2/ BS Yogyakarta.

Untuk pengurus dan Bintara Pelatih : pihak pengbharss lebih aktif lagi
di dalam menyelenggarakan kegiatan keagamaan neautkegiatan
keagamaan Islam yang bersifat mendasar.

Untuk seluruh personil Kompi terutama remaja : knginak anggota agar
bisa memanfaatkan waktu luang atau waktu yang tikddiakan dengan

sebaik—baiknya.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur penulis pgtkan kehadirat

Allah SWT, atas limpahan rahmat, hidayah serta @hayya sehingga

penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.
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Penulis menyadari apa yang telah penulis papadkdsm penulisan
skripsi ini masih banyak kekurangan, oleh karenamtisukan berupa saran
dan kritik yang sifatnya membangun, sangat pemarspkan demi perbaikan
selanjutnya.

Akhirnya penulis berharap semoga dengan karyarlsada ini dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak, dan semoggagatelah penulis
kerjakan menjadi salah satu jalan untuk mencaphuoridari Allah SWT.

Amin.
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